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BABI 

PENDAHULUAN 

I. I La tar Belakang 

Kemampuan komunikatif sangat diperlukan bagi pengguna bahasa untuk 

dapat mengkomunikasikan ide dan gagasan. Ide dan gagasan akan sampai dengan 

baik jika dalam berkomunikasi pengguna bahasa memahami aturan-aturan, kaidah­ 

kaidah yang mengatur pembentukan kata-kata, penyusunan frase-frase dan kalimat; 

serta terampil menggunakan pengetahuan bahasa tersebut dalam kegiatan berbicara, 

membaca., menulis, dan menyimak. Kemampuan komunikatifbagi orang yang tengah 

mempelajari bahasa asing hanya dapat diperoleh melalui proses yang panjang dari 

belajar dan berlatih. Tetapi, kemampuan komunikatif ini bagi pemakai bahasa ibu 

bisa dimiliki secara intuisi karena faktor kebisaan lingkungan menggunakan bahasa 

ibu sejak kecil. 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan berbahasa, pengetahuan dan 

pemahaman tentang aspek-aspek yang dimiliki oleh bahasa harus dikuasai. Salah satu 

aspek yang menarik dalam penelitian bahasa secara linguistik ialah penggunaan 

bentuk niat atau kehendak. Bentuk niat atau kehendak sering dikaitkan dengan verba 

yang dilekati jodooshi oo. Misalnya, 



(Minna no Nihongo I, 1998:105) 

Ja, [tsuruya] e ikimashoo. 

Kalau begitu, mari kita pergi ke Tsuruya. 

(Minna no Nihongo I, I 998: 1 14)  

Atsui desu ne, Mado o akemashoo ka, 

Panas sekali, ya. Saya buka jendelanya, ya? 

Jodooshi oo yang melekat pada verba berfungsi menambah arti. Kedua 

kalimat ini merupakan kalimat ajakan dengan nuansa kehendak pada verba yang 

dilekati jodooshi -oo. Jika jodooshi -oo dipertautkan dengan suatu idiom yakni to 

omou akan lebih memiliki makna kehendak yang kuat. Seperti contoh berikut: 

[Tsuruya] e ikoo to omotte itan desu. 

Saya bermaksud akan pergi ke Tsuruya. 

4) vch, & B u t » 2 l v 5 A c # .,  

Atsui desu ne. Mado o akeyoo ka to omotte irun desu. 

Panas sekali, ya. Saya ingin membuka jendelanya. 

Jika dikorelasikan dalam gramatika bahasa Jepang ada idiom lain yang 

memiliki makna idiomatik yang hampir sama dengan idiom -oo to omou, yaitu idiom 

Isumori 
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5) b±LI±#@7, E k 1 5 % # ,  

(Nihongo Shoho,1985:151) 

Watashi wa nihon e itte, daigaku ni hairu tsumori desu 

Saya akan pergi ke Jepang bermaksud untuk kuliah. 

6) k#GI±2At3A1%43%9(#h, 

(Nihongo Shoho, 1985: 15 1 )  

Daigaku de wa Jonna benkyoo o suru tsumori desu ka. 

Di universitas bermaksud belajar apa? 

Tidak berbeda dengan idiom oo to omou, idiom -tsumori juga sering 

dikaitkan dengan sikap pandang yang membebaskan diri dari keraguan. Adanya 

kesamaan makna menunjukkan kedua idiom dirnungkinkan bisa saling menggantikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini merupakan analisis tentang idiom oo to omou dan idiom 

--tsumori sebagai idiom bermakna niat berdasarkan kajian konstruksinya dan 

semantisnya. Penulis membatasi analisis data yang memiliki kaitan dengan makna niat 

dalam buku yang berjudul "//[]#E(Shoogakokugo) 6" ,  diterbitkan oleh [r[)ML2 

Uh(asenkooshihoka) dan ##[]#~ (Chuugakkookokugo) 1,2,3", diterbitkan oleh 

[])HLZZ I±h (asenkooshihoka). 

Dari semua penelitian yang diungkap para linguis, penulis menemukan tiga 

masalah utama yang perlu dikaji. Ketiga masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

3 



I )  Apa identitas idiom oo to omou dan ~tsumori sebagai idiom 'niat' dalam 

buku yang berjudul "//[#~ (Shoogakukokugo) 6, diterbitkan oleh [n] ) I ]  

3/2 I/ (asenkooshihoka) dan "r ±[ ## (Chuugakkookokugo) 1,2,3", 

diterbitkan oleh [H])1]LZ Eb (asenkooshihoka) yang diacu sebagai data? 

2) Apa makna yang tepat dari idiom oo to omou dan tsumori? 

3) Apa perbedaan maupun persamaan kedua idiom ini dalam gramatika 

bahasa Jepang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan dalam sub 

bab terdahulu, penulis ingin menelaah idiom --oo to omou dan idiom tsumori 

sebagai idiom bennakna niat dengan tujuan mencari definisi dan struktur ujaran 

idiom-idiom tersebut beserta seluk-beluk makna yang dimilikinya, sehingga 

memungkinkan kita untuk mengetahui fungsi dan cara pemakaiaan kedua idiom ini 

dalam kalimat 

1.4 Kerangka Teori 

Penulis mengumpulkan teori-teori dari para linguis agar saling 

menyempumakan. Dalam meneliti makna dan struktur ujaran idiom oo to omou dan 

idiom ~tsumori digunakan teori-teori dari Tetsuzo Soga (1970),Noboru Inamoto 
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(1972), Kindaichi Haruhiko (1976), Makoto Sugawara (1985), Nagara Susumu 

(1987), Anthony Alfonso (1989), Morita Yoshiyuki (1989), Masuoka Takashi dan 

Takubo Yukinori (1989), Seiichi Makino dan Michio Tsutsui. 

1.5 Metodologi Penelitian 

Penelitian yang digunakan bersifat sinkronis-deskriptif, yaitu penelitian 

terhadap idiom --oo to omou dan idiom tsumori dengan melakukan klarifikasi dan 

seleksi pada data-data yang terdapat dalam buku yang berjudu] "J [] 35 6 

(Shoogakukokugo) 6, diterbitkan oleh [])IL2 I(asenkooshihoka) dan rj±# 

[] E (Chuugakkookokugo) 1,2,3", diterbitkan oleh [a[JI[LZ I b (asenkooshihoka). 

Kemudian data-data yang telah diseleksi diurai secara semantis dan diuji untuk 

memastikan ketepatan analisis data. 

Proses dan pentahapan metodologi yang penulis lakukan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

I) Menentukan tema dan tujuan penelitian. 

2) Mengidentifikasi permasalahan 

3) Melakukan studi kepustakaan. 

4) Mengumpulkan data. 

S) Melakukan pengkajian data. 

6) Menarik kesimpulan. 
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1.6 Sumber Data 

Data yang dipergunakan bersumber dari data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan data yang diambil dari kepustakaan, yaitu buku yang berisi 

kumpulan karya sastra berbahasa Jepang untuk sekolah dasar dan menengah. Buku 

yang menjadi sumber data berjudul //[]# (Shoogakukokugo) , diterbitkan oleh 

[Ff ) I [ BL h  (asenkooshihoka) dan tp #; # [ # (Chuugakkookokugo) 1,2,3"° 

diterbitkan oleh [i] ) I ]3/2Z \Eh (asenkooshihoka). Data sekunder merupakan data 

yang diambil berdasarkan para peneliti terdahulu. Untuk itu penulis juga 

menggunakan kamus-kamus lain yang penulis anggap potensial. Kamus-kamus yang 

penulis pergunakan yaitu: 

1) Kogodaijiten, susunan Nakata Haruo. 

2) Kokugo Jiten, susunan Kindaichi Kyotsuke, Kenbo Goki, dkk. 

3) Kojiten, susunan Shimura lzuru. 

4) Nihonkokugo Daijiten, susunan Tetsuzo Soga. 

5) Kamus lengkap, susunan Joyowasito, Prof. Drs.dan Tito Wasito, Drs. 

6) Nihongo-Indonesiago Jiten, susunan Kenji Matsura. 

7) Kamus Umum Bahasa Indonesia, susunan W. J. S. Purwadarminta. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini memiliki sitematika penulisan yang terdiri dari empat 

bab dengan tiga pokok bahasan yang terdiri dari pendahuluan, landasan teoritis dan 

analisis. 

: Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah 

tujuan penelitian, kerangka teori, metodologi penelitian, 

sumber data, sitematika penulisan. 

: Landasan teori yang mengemukakan pendapat para peneliti 

dan para linguis mengenai konsep makna dan struktur 

ujaran dari idiom oo to omou dan idiom ~tsumori. 

BAB II ; Analisis idiom --oo to omou dan idiom -4sumori dalam 

buku "//± [El#E 6 (Shoogakukokugo 6)", diterbitkan 

oleh [e[/II3LZ I h (asenkooshihoka) dan rp #:[E#E 

1 ,  2, 3(Chuugakkookokugo 1,2,3)", diterbitkan oleh 

[1 ) 1 IL 2 I± (asenkooshihoka). 

BAB IV : Kesimpulan dari keseluruhan bab-bab sebelumnya. 

7 

B A B !  

BAB II 


